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ABSTRAK

Masa bayi adalah masa keemasan sekaligus masa kritis perkembangan. Fenomena yang sering terjadi. Masih
banyak ditemukan bayi yang berat badannya belum optimal mencapai berat badan ideal sesuai usia. Berbagai
upaya di lakukan untuk meningkatkan berat badan bayi normal setiap bulannya. Selain memberikan nutrisi,
salah satu cara lain adalah memberikan rangsangan stimulus yang biasa di kenal dengan pijat bayi. Pijat
merupakan salah satu metode pengobatan tertua di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pijat bayi terhadap peningkatan berat badan bayi di Rumah Bersalin Hanum Tahun 2023. Metode Quasi
Eksperimen dengan Rancangan penelitian One group pretest-posttest design. Sampel diambil dengan
menggunakan total sampling. Jumlah sampel sebanyak 30 bayi berusia 0-6 bulan. Analisis data menggunakan
uji Paired T-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan
bayi (p < 0,05).

Diharapkan ibu yang mempunyai bayi disarankan lebih sering menerapkan pijat bayi kepada anak nya karena
salah satu manfaat dari pijat bayi adalah menambah nafsu makan bayi yang berdampak langsung terhadap
kenaikan berat badan bayi

Kata kunci : Pijat bayi, Berat badan.

ABSTRACT

Infancy is a golden period as well as a critical period of development. Frequent phenomenon. There are still
many babies whose weight has not reached the ideal weight according to their age. Various efforts are made to
increase the baby's normal weight every month. Apart from providing nutrition, one other way is to provide
stimulation, which is commonly known as baby massage. Massage is one of the oldest treatment methods in the
world. This research aims to determine the effect of baby massage on increasing baby weight at the Hanum
Maternity Home in 2023. Quasi-experimental method with a one group pretest-posttest design research design.
Samples were taken using total sampling. The total sample was 30 babies aged 0-6 months. Data analysis used
the Paired T-test. The results of the study showed that there was an effect of baby massage on increasing the
baby's weight (p < 0.05).

It is hoped that mothers who have babies are advised to apply baby massage to their children more often
because one of the benefits of baby massage is increasing the baby's appetite which has a direct impact on the
baby's weight gain.

Keywords: Baby massage, body weight.
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PENDAHULUAN

Masa bayi adalah masa keemasan
sekaligus masa kritis pertumbuhan. Masa
keemasan bayi berlangsung sangat singkat dan
tidak dapat diulang kembali, sedangkan disebut
masa kritis karena pada masa ini bayi sangat
peka terhadap lingkungan dan membutuhkan
asupan gizi serta stimulasi yang baik untuk
pertumbuhan dan perkembangannya (Roesli,
2018).

Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2020 secara global 149,2
juta anak di bawah 5 tahun menderita masalah
gizi dan masih menjadi penyebab sepertiga dari
seluruh penyebab kematian anak di seluruh
dunia. Asia selatan merupakan wilayah dengan
prevalensi gizi kurang terbesar di dunia, yaitu
sebesar 46% kemudian wilayah sub Sahara
Afrika 28%, dan Amerika Latin 7% (WHO,
2020).

Kegiatan pijat bayi di Rumah Bersalin
Hanum Medan dilakukan sebulan sekali, rata —
rata pelayanan pijat bayi yang diberikan sejak
bayi berusia 0-6 bulan setiap bulannya di
Rumah Bersalin Hanum telah memijat sekitar
30 bayi. Sebelum melakukan pemijatan bayi
akan  ditimbang terlebih  dahulu  dan
memastikan bayi tidak dalam keadaan lapar
atau terlalu kenyang. Tindakan pijat bayi sudah
dilakukan sejak tahun 2012 hingga sekarang.

Kemudian berdasarkan survey data awal
yang dilakukan peneliti, jumlah bayi di bulan
Juni-Desember tahun 2022 dengan sasaran bayi
berusia 0-6 bulan di klinik Rumah Bersalin
Hanum Medan adalah sebanyak 67 bayi. Bayi
yang mengalami peningkatan berat badan
sebanyak 37 bayi (55,23%) dan bayi yang tidak
mengalami peningkatan berat badan sebanyak
30 bayi (44,77%). Kemudian dari hasil
wawancara peneliti terhadap 15 ibu yang
mempunyai bayi usia 0-6 bulan mengatakan
bahwa 11 ibu tidak tahu manfaat dari pijat bayi
dan 4 ibu 5 mengetahui manfaat dari pijat bayi
terhadap peningkatan berat badan bayi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian quasi
eksperimen yang rancangannya menggunakan
one grup pretest-post test.

Penelitian ini dilakukan di Rumah
Bersalin Hanum Jin. KI Yos Sudarso gang
panitera lingkungan 1V no.47 Kelurahan
Tanjung Mulia Kecamatan Medan Deli, Kota
Medan. Adapun alasan peneliti memilih lokasi
penelitian di Rumah Bersalin Hanum Medan
adalah Rumah Bersalin Hanum Medan Telah
melakukan pijat bayi sejak tahun 2012 dan
peneliti ingin melakukan pembuktian atau
pengujian tentang manfaat pijat bayi yang
dapat meningkatkan berat badan bayi. 2. Waktu
Penelitian Penelitian ini telah dilaksanakan
pada Desember 2022 - Juni 2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Seluruh bayi usia 0-6 bulan yang tercatat di
buku KIA melakukan imunisasi dasar setiap
bulan di Rumah Bersalin Hanum Medan Tahun
2023 sebanyak 30 bayi.

Sampel penelitian ini adalah bayi umur
0-6 bulan yang memenuhi kriteria inklusi dan
tercatat di buku KIA vyang melakukan
imunisasi dasar setiap bulan di Rumah Bersalin
Hanum Medan Tahun 2023 sebanyak 30 bayi.

HASIL
Tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Responden
di Rumah Bersalin Hanum Medan

Karakteristik Frekuensi  Presentase

Responden (%)
Bayi Jenis Kelamin

Perempuan

Laki-Laki 14 46,7

Umur Bayi 16 53,3

0-3 bulan

4-6 bulan 17 56,7

Susu 13 43,3

ASI

Sufor 23 76,7

7 23,3

Ibu Umur lbu

20-25 tahun 15 50,0

20-29 tahun 9 30,0

30-35 tahun 6 20,0

Pendidikan

SLTP 3 10

SLTA 21 70

Sarjana 6 20

Pekerjaan

IRT 13 43,3

Wiraswata 7 23,3

PNS 10 334

Jumlah Anak

1 8 26,7

2 12 40
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>3 10 33,3

Total 30 |

Berdasarkan Hasil Tabel 4.1 Ditinjau dari
jenis kelamin mayoritas responden ber jenis
kelamin Laki- laki sebanyak 16 orang (53,3 %)
dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 14
orang (46,7%). Umur bayi mayoritas
responden berumur 0-3 bulan sebanyak 17
orang (56,7%). Mayoritas bayi yang minum
ASI sebanyak 23 orang (76,7%), bayi yang
minum sufor sebanyak 7 orang (23,3%). Usia
ibu responden mayoritas berumur 20-25 tahun
sebanyak 15 orang (50,0%), berumur 28 30-35
tahun sebanyak 6 orang (20,0%). Pendidikan
responden mayoritas SLTA Sebanyak 21 orang
(70,0 %), dan SLTP vyaitu sebanyak 3 orang (
10,0%). Pekerjaan mayoritas IRT sebanyak 13
orang (43,3%) dan Wiraswasta sebanyak 7
orang (23,3 %). Jumlah anak >3 mayoritas
sebanyak 10 orang (33,3%) dan memiliki 1
anak sebanyak 8 orang (26,7%).

Tabel 4.2 Distribusi Rata-rata Berat Badan Bayi
Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Pijat

Pada kelompok pre
intervensi/eksperimen sebelum dilakukan Pijat
Bayi adalah 4800,0 dengan standart deviasi
659,51044, berat badan sebelum dilakukan
pijat bayi minimal 3800 dan maksimal 6000
gram. Kemudian rata-rata berat badan bayi
sesudah dilakukan pijat bayi yaitui 4800-7200
gram.

Tabel 4.3 Uji Normalitas

Variabel Kelompok N Sig
Berat Badan Pre Eksperimen 30 0,134
Bayi Post eksperimen 30 0,138

Setelah dilakukan uji normalitas data
terhadap rata-rata berat badan bayi, diperoleh
hasil pretest dengan nilai P = 0,134 (P>0,05)
dan hasil posttest dengan nilai P = 0,138
(P>0,05) yang merupakan hasil dari uji
normalitas menggunakan uji Shapiro wilk,
artinya data pada penelitian ini berdistribusi
normal dan uji Paired T-test dapat dilanjutkan.

Table 4.4 Uji Paired T-test

Vabiabel N Pvalue
Pretest 30
Posttest 30 0,000

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.4 dapat
disimpulkan bahwa Setelah dilakukan uji
Paired T-test terhadap perbandingan berat
badan bayi sebelum dan sesudah dilakukan
pijat bayi didapatkan adanya perubahan yang
signifikan dengan nilai P=0,00 ( P< 0,05),
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pijat
bayi terhadap peningkatan berat badan bayi.
Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan
berat badan bayi di Rumah Bersalin Hanum
Medan.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian di rumah bersalin

hanum medan disimpulkan sebagai berikut:

1. Bayi pada penelitian ini mayoritas berjenis
kelamin laki-laki dengan rentang usia 0-6
bulan.

2. lIbu responden mayoritas berumur 20-25
tahun dengan pendidikan mayoritas SLTA
dan bekerja sebagai ibu rumah tangga

3. Berat badan bayi sebelum melakukan pijat
bayi rata-rata adalah 4856,67gr, dengan
berat minimal 3800gr dan berat maksimal
6000gr.

4. Berat badan bayi setelah melakukan pijat
bayi rata-rata adalah 6223,33gr, dengan
berat minimal 4800gr dan berat maksimal
7200gr.

5. Ada pengaruh pijat bayi terhadap
peningkatan berat badan bayi di Rumah
Bersalin Hanum Medan.
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